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BAB V 

PENUTUPAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh prediksi 

kebangkrutan, growth, leverage, dan kualitas audit terhadap penerimaan opini 

audit going concern. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari website BEI yaitu www.idx.co.id dengan kurun waktu penelitian 2013-2017. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu prediksi 

kebangkrutan, growth, leverage dan kualitas audit. Sampel penelitian ini diambil 

dengan menggunakan purposive sampling, sedangkan jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 125 atau sebanyak 25 perusahaan transportasi yang 

terdaftar pada BEI dengan periode 2013-2017. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi logistik dengan SPSS 23. Berdasarkan analisis 

data dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil suatu kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.  Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel prediksi kebangkrutan 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini 

membuktikan bahwa prediksi kebangkrutan salah satu pertimbangan auditor 

dalam pertimbangan untuk menerbitkan opini going concern dalam laporan 

auditor dalam laporan keuangan auditan. 

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel growth yang   

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini 

http://www.idx.co.id/
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    menjelaskan bahwa growth menjadikan salah satu faktor yang dapat dijadikan 

acuan untuk auditor dalam memberikan opini audit going concern karena 

semakin penjualan meningkat semakin meningkat pula laba perusahaan, maka 

dari itu perusahaan akan mampu melangsungkan hidupnya dalam jangka waktu 

kedepan.  

3.  Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel leverage yang 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern karena jika 

leverage lebih tinggi dari aset perusahaan akan mengalami gagal bayar hutang. 

Hal tersebut akan menjadi pertimbangan auditor untuk menyatakan opini audit 

going concern. 

4. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Hal ini 

menjelaskan bahwa dalam memberikan opini audit going concern tidak harus 

melihat skala dari KAP tersebut. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji regresi 

logistik yang menunjukkan nilai lebih dari 0,05 yaitu 0,918. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

  Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. Hasil yang lebih baik bagi penelitian 

selanjutnya diharapkan untuk mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam 

penelitian ini. Keterbatasan penelitian ini antara lain: 
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 1. Banyaknya perusahaan yang tidak masuk dalam sampel penelitian ini 

dikarenakan perusahaan tidak melaporkan laporan tahunan auditan berturut-

turut dan beberapa perusahaan di delisting pada beberapa periode di BEI. 

    2. Variabel independen yang digunakan masih belum sepenuhnya dapat 

mewakili faktor – faktor yang dapat dijadikan acuan dalam opini audit going 

concern. 

5.3 Saran 

  Berikut adalah saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan 

penelitian yang telah dilakukan: 

1.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti sektor lain selain sektor 

yang diteliti dalam penelitian ini. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah periode penelitian. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 

sebagai pengaruh terhadap opini audit going concern seperti debt default, 

kualitas perekonomian, kualitas finansial perusahaan, dll. 
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